(EL S [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
PlIPEEs 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 4 TAHUN 2025] HAL 1841-1851

PEMBERDAYAAN SISWA TENTANG LATIHAN “PURSED LIPS BREATHING”
UNTUK MENCEGAH GANGGUAN PERNAFASAN DI SEKOLAH DASAR
NEGERI KOTA BANDUNG

Henny Cahyaningsih', Sri Kusmiati?, Nursyamsiyah?
3politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung

Email korespondensi: henny.lukman032@gmail.com

Disubmit: 07 November 2024 Diterima: 18 Maret 2025 Diterbitkan: 01 April 2025
Doi: https://doi.org/10.33024/jkpm.v8i4.18271

ABSTRAK

Pembangunan Nasional pada hakekatnya adalah pembangunan manusia Indonesia
yang berkualitas. Salah satu upaya yang strategis adalah melalui pendidikan
kesehatan pada anak usia sekolah yang sudah mampu memahami kondisi sakit
dan mampu berpartisipasi status kesehatannya. Permasalahan perilaku
kesehatan anak sekolah dasar berkaitan dengan kebersihan perorangan dan
lingkungan. Hasil penelitian Henny Cahyaningsih menunjukkan bahwa adanya
perbedaan rata-rata pengetahuan, sikap dan keterampilan pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol p-value 0.00. Terbukti efektif pemberdayaan
keluarga dengan menggunakan modul terhadap pengetahuan, sikap dan
keterampilan dalam pursed lips breathing. Tujuan pengabdian masyarakat ini
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan bagi parasiswa melalui
pelatihan dan edukasi tentang latihan pursed lips breathing untuk mencegah
gangguan pernafasan. Metoda yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
pelatihan partisipatif dan pendampingan kepada kepada siswa melalui diskusi,
tanya jawab, demonstrasi dan simulasi praktik langsung dalam kelompok masing-
masing. Sasarannya adalah siswa Sekolah Dasar kelas 5 sebanyak 20 orang. Hasil
terdapat peningkatan score rerata sebelum dan setelah pelatihan pada siswa
sekolah dasar, rerata pengetahuan (10.7 ke 13.4), rerata sikap (11.75 ke 16) dan
rerata keterampilan (3.5 ke 5.75). Kesimpulan pada kegiatan ini, para siswa yang
mengikuti pelatihan menunjukkan antusiasme dan mampu mendemonstrasikan
latihan pursed lips breathing. Kegiatan ini perlu ditindak lanjuti baik oleh
program Usaha kesehatan Sekolah (UKS) di sekolah maupun program kerja di
Puskesmas dengan membuat pemetaan capaian pelaksanaan pelatihan pursed
lips breathing untuk mencegah gangguan pernafasan di Sekolah Dasar di Wilayah
Kerja Puskesmas lainnya.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Pursed Lips Breathing, Pernafasan
ABSTRACT

National Development is essentially the development of quality Indonesian
people. One of the strategic efforts is through health education for school-age
children who can understand the condition of illness and can participate in their
health status. The problem of elementary school children’s health behavior is
related to personal and environmental hygiene. The results of Henny
Cahyaningsih's study showed a difference in the average knowledge, attitude,
and skills in the intervention and control groups, with a p-value of 0.00. It has
been proven effective in empowering families using modules on knowledge,
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attitudes, and skills in pursed lips breathing. This community service aims to
improve students’ learning, attitudes, and skills through training and education
on pursed lips breathing exercises to prevent respiratory disorders. The method
used in this activity is participatory training and mentoring for students through
discussions, questions and answers, demonstrations and direct practice
simulations in their respective groups. The target is 20 elementary school
students in grade 5. The results showed an increase in the average score before
and after training in elementary school students, average knowledge (10.7 to
13.4), average attitude (11.75 to 16), and average skills (3.5 to 5.75). The
conclusion of this activity, the students who participated in the training showed
enthusiasm and were able to demonstrate pursed lips breathing exercises. This
activity needs to be followed up by both the School Health Effort (UKS) program
in schools and the work program at the Health Center by mapping the
achievements of the implementation of pursed lips breathing training to prevent
respiratory disorders in the Elementary Schools in other Health Center Work
Areas.

Keywords: Empowerment, Pursed Lips Breathing, Breathing

1. PENDAHULUAN

Salah satu upaya yang strategis untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia adalah dengan pendidikan dan kesehatan anak. Anak usia sekolah
merupakan periode penting dalam tahap tumbuh kembang, anak mulai
menunjukkan karakteristik dan kemampuan tersendiri dalam perawatan.
Periode ini anak sudah mampu memahami kondisi sakit yang diderita dan
mampu berpartisipasi dalam pemahaman status kesehatannya (Hockenberry
et al., 2016). Namun kadang kala anak usia sekolah selama mengikuti
periode pertumbuhan dapat disertai dengan gangguan pernafasan seperti
penyakit asma atau gangguan pernafasan lainnya yang didapat dari teman
sekolahnya menjadi ancaman terhadap penyakit jika tidak dikelola dengan
baik. Data yang diperoleh dari Kemenkes (2018) menunjukkan bahwa dari 5
penyakit terbanyak pada anak, yang pertama penyakit Infeksi Saluran
Pernafasan Akut (ISPA). Untuk mengoptimalkan fungsi pernafasan maka
perlu upaya selain pengobatan maka upaya perawatan dapat diberikan
diantaranya adalah latihan pernafasan pursed-lip.

Pernafasan Pursed-lip merupakan teknik pernafasan dimana ekshalasi
dibuat resisten dengan cara mengkonstriksikan bibir bahwa pernafasan
pursed-lip dapat memperbaiki transport oksigen dan pemenuhan kebutuhan
akan oksigenasi secara adekuat. Penelitian Cahyaningsih., et al (2018)
menunjukkan bahwa adanya perbedaan rata-rata pengetahuan, sikap dan
keterampilan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan hasil
pengetahuan sebelum pemberdayaan keluarga p-value 5.23. Sedangkan
sesudah penerapan terdapat nilai p-value 0.00. Aspek sikap sebelum
penerapan p-value 0.56. Sedangkan sesudah penerapan p-value 0.00. Pada
aspek keterampilan sebelum penerapan pemberdayaan keluarga p-value
0.53. Sedangkan sesudah penerapan p-value 0.00. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan terdapat pengaruh dan terbukti efektif pemberdayaan
keluarga dengan menggunakan modul terhadap pengetahuan, sikap dan
keterampilan dalam pursed lips breathing.

Permasalahan perilaku kesehatan anak sekolah dasar biasanya
berkaitan dengan kebersihan perorangan dan lingkungan. Oleh karena itu
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penanaman nilai-nilai perilaku di sekolah dasar merupakan kebutuhan
mutlak dan dapat dilakukan melalui pendekatan Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS). Salah satu program UKS adalah dengan program dokter kecil dimana
anak diberi pemahaman bagaimana mengenali kesehatan diri sendiri dan
teman di lingkungan sekolahnya. Oleh karena itu dukungan sekolah sangatlah
dibutuhkan, terutama diberdayakan dokter kecil yang telah ditunjuk oleh
sekolah dan siswa lainnya untuk mencegah dan mengatasi masalah-masalah
kesehatan terutama gangguan kesehatan yang harus segera di atasi jika
terjadi serangan sesak nafas. Hasil studi pendahuluan kepada
penanggungjawab program Sekolah sehat Puskesmas Pasirkaliki, sejak
adanya masa pandemi Covid-19 program dokter kecil yang ditunjuk oleh
sekolah belum ada pelatihan yang diselenggarakan oleh Puskesmas, oleh
karena itu melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini disambut baik untuk
mendukung program sekolah sehat. Tujuan pengabdiam Masyarakat ini untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa
tentang latihan pursed lips breathing untuk mencegah gangguan pernafasan.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat diidentifikasi
permasalahan mitra adalah belum ada pelatihan pursed lips breathing untuk
mencegah gangguan pernafasan yang diselenggarakan oleh Puskesmas
melalui program UKS, oleh karena itu melalui kegiatan pengabdian
masyarakat ini disambut baik untuk mendukung program sekolah sehat.
Rumusan masalah pada program pengabdian Masyarakat ini sebagai berikut:
Bagaimanakah pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa tentang latihan
pursed lips breathing untuk mencegah gangguan pernafasan?

Tujuan pengabdian masyarakat ini meningkatkan pengetahuan, sikap
dan keterampilan bagi parasiswa melalui pelatihan dan edukasi tentang
latihan pursed lips breathing untuk mencegah gangguan pernafasan
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Gambar 1. Peta lokasi kegiatan Pelaksanaan Pelatihan dan Edukasi Pursed
Lips Breathing untuk mencegah Gangguan Pernafasan

3. KAJIAN PUSTAKA

Penderita asma mengalami gangguan peradangan kronis pada saluran
pernapasan, yang menyebabkan saluran udara tersumbat dan aliran udara
terhambat akibat penyempitan bronkus. Penderita asma sering mengalami
gejala berulang seperti mengi, sesak napas, dada terasa berat, dan batuk
(Boulet et al., 2019)

Asma menyebabkan gangguan inflamasi kronis pada saluran
pernapasan sehingga terjadinya penyempitan jalan nafas sehingga penderita
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asma akan mengeluh, sesak nafas, dada terasa berat, dan batuk-batuk
terutama malam atau dini hari. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi sesak nafas dan memperbaiki status oksigenasi adalah dengan
pursed-lip breathing yang merupakan salah satu terapi nonfarmakologi
(Rahmi et al., 2023).

Pernafasan Pursed lips breathing merupakan teknik pernafasan dimana
ekshalasi dibuat resisten dengan cara mengkonstriksikan bibir bahwa
pernafasan pursed-lip dapat memperbaiki transport oksigen dan pemenuhan
kebutuhan akan oksigenasi secara adekuat. Hasil penelitian Cahyaningsih et
al., (2018) menunjukkan bahwa adanya perbedaan rata-rata pengetahuan,
sikap dan keterampilan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol
dengan hasil pengetahuan sebelum pemberdayaan keluarga p-value 5.23.
Sedangkan sesudah penerapan terdapat nilai p-value 0.00. Aspek sikap
sebelum penerapan p-value 0.56. Sedangkan sesudah penerapan p-value
0.00. Pada aspek keterampilan sebelum penerapan pemberdayaan keluarga
p-value 0.53. Sedangkan sesudah penerapan p-value 0.00. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan terdapat pengaruh dan terbukti efektif
pemberdayaan keluarga dengan menggunakan modul terhadap pengetahuan,
sikap dan keterampilan dalam pursed lips breathing. Beberapa studi
menemukan bukti bahwa latihan pernapasan dapat meningkatkan kontrol
asma dan kualitas hidup (Santino et al., 2020). Prosedur PLB terbukti efektif
untuk pasien dengan gangguan pernapasan terutama pasien asma karena
dengan melakukan latihan pernapasan bibir mengerucut dapat membantu
menginduksi pola pernapasan lambat, meningkatkan transportasi oksigen,
mengendalikan pernapasan untuk melatih otot-otot pernapasan, dan
membantu mengurangi serangan pada pasien asma (Cabral et al., 2015).

Pernapasan bibir mengerut, yang dilakukan selama ekspirasi dengan
bibir mengerut, dapat membantu meningkatkan volume tidal (VT), kadar
oksigen arteri, saturasi oksigen arteri, dan kadar karbon dioksida arteri. PLB
juga membantu mempertahankan tekanan positif di saluran napas,
menjaganya tetap terbuka, dan meningkatkan efisiensi ventilasi (Breslin,
1992). Status oksigenasi berupa laju pernapasan, denyut nadi, dan saturasi
oksigen diukur sebelum dan sesudah terapi pernapasan bibir mengerucut
(Andrianty et al., 2017). Latihan nafas menggunakan bibir adalah melatih
otot-otot pernafasan untuk memperpanjang pengeluaran udara dari dalam
tubuh sehingga akan mengurangi jumlah sumbatan jalan nafas (Yang et al.,
2022) .Pernapasan bibir mengerucut telah terbukti efektif sebagai terapi
non-farmakologis yang dapat diterapkan secara rutin untuk meningkatkan
status oksigenasi pada anak-anak penderita asma dan mengoptimalkan fungsi
mekanis paru-paru (Oktaviani et al., 2021).

Lingkungan sekolah sehat sangat mendukung dalam pencapaian tujuan
pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka tiga pelaksanaan
program pokok UKS yaitu pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan
pembinaan lingkungan sekolah sehat, perlu didorong dan dimasyarakatkan
agar semua pihak dapat memahami, serta mendukung program UKS di
sekolah. Perubahan atau peningkatan pengetahuan tentang kesehatan tidak
sepenuhnya diimbangi dengan tindakan atau praktiknya (Aminah et al.,
2021).
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4. METODE DAN TAHAPAN PELAKSANAAN
Metoda yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan secara

interaktif, partisipatif dan pendampingan bersama guru UKS kepada anak-
anak sekolah melalui diskusi, tanya jawab, demonstrasi dan simulasi praktik
langsung dalam kelompok. Sasarannya adalah siswa Sekolah Dasar kelas 5
sebanyak 20 orang. Kegiatan pemberdayaan siswa sekolah ini dilakukan
dalam bentuk pelatihan dan komunikatif antara pelatih dengan peserta yaitu
siswa sekolah dasar dengan prinsip andragogy dan belajar refleksi dari
pengalaman. Program Pengabdian masyarakat berorientasi pada proses
pembelajaran yang telah dilakukan sesuai dengan sasaran dan keluaran yang
diharapkan.  Materi pembelajaran merujuk pada peningkatan aspek
pengetahuan dan sikap dan kemampuan para siswa mencegah terjadinya
gangguan pernafasan di lingkungan sekolah. Pengabdian masyarakat ini
dilaksanaan sebagai berikut:

a. Memberikan pendidikan/edukasi pada para siswa, yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa tentang anatomi
fungsi saluran pernafasan, jenis-jenis gangguan pernafasan, penyebab
dan tanda-tanda terjadi gangguan pernafasan dan latihan pursed lips
breathing.

b. Kegiatan ini dilaksanakan di SDN 015 Kresna Kota Bandung dari mulai

bulan Maret s/d Oktober 2024 (semester | dan Il) dengan tahapan kegiatan
sebagai berikut:
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini diawali dengan kegiatan penjajagan
dan perijinan ke lokasi baik ke Puskesmas Pasirkaliki maupun ke SDN 015
Kresna Kota Bandung. Selanjutnya setelah perijinan keluar, dilakukan
kegiatan edukasi kepada siswa. Sebelum kegiatan edukasi terlebih dahulu
dilakuka pre tes kepada siswa untuk mengkaji pengetahuan 15
pertanyaan, sikap 10 pertanyaan dan keterampilan 15 pertanyaan siswa
dengan cara mengisi kuesioner tentang anatomi fungsi saluran
pernafasan, jenis-jenis gangguan pernafasan, penyebab dan tanda-tanda
terjadi gangguan pernafasan dan 6 langkah latihan pursed lips breathing
dengan menggunakan lembar pertanyaan.

c. Edukasi dilaksanakan oleh pengusul dan mahasiswa sebagai fasilitator
meliputi pemberian materi tentang anatomi fungsi saluran pernafasan,
jenis-jenis gangguan pernafasan, penyebab dan tanda-tanda terjadi
gangguan pernafasan dan latihan pursed lips breathing. Dosen pengusul
di bantu mahasiswa dan guru sebagai fasilitator untuk membimbing siswa
melakukan latihan pursed lips breathing secara bertahap sesuai kegiatan
belajar dengan media booklet tentang anatomi fungsi saluran pernafasan,
jenis-jenis gangguan pernafasan, penyebab dan tanda-tanda terjadi
gangguan pernafasan dan langkah-latihan pursed lips breathing. Edukasi
dilaksanakan selama 4 minggu berturut-turut, 20 siswa dibagi menjadi 2
kelompok, masing-masing kelompok dibimbing oleh 3 fasilitator (Dosen
pengusul dan mahasiswa).

d. Setelah dilakukan edukasi selama 4 minggu berturut-turut dilaksanakan
post tes sesudah diberikan edukasi untuk mengkaji pengetahuan dan sikap
dan keterampilan para siswa tentang anatomi fungsi saluran pernafasan,
jenis-jenis gangguan pernafasan, penyebab dan tanda-tanda terjadi
gangguan pernafasan dan langkah-latihan pursed lips breathing.
Pengetahuan dikatagorikan baik jika hasil post tes nilai minimal 60,
sedangkan untuk keterampilan dikatakan terampil jika nilai minimal 78.
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e. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan oleh tim pengusul secara periodik untuk memandu
para siswa melakukan langkah-latihan pursed lips breathing di lingkungan
sekolah. Pelaksanaan pendidikan dilakukan dengan menyesuaikan
program UKS sekolah.

Evaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilihat dari
meningkatnya rerata nilai pengetahuan sehingga dapat meningkatkan
sikap dukungan dan keterampilan para siswa yang dilatih dan diberi
edukasi.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Peserta dari siswa di Sekolah Dasar Negeri 015 Kresna Wilayah Kerja
Puskesmas Pasirkaliki Kota Bandung dengan sasarannya adalah siswa kelas
5 sebanyak 20 orang.
1) Pengetahuan

Tabel 1. Pengetahuan siswa sebelum dan sesudah latihan pursed
lips breathing untuk mencegah terjadinya gangguan pernafasan.

Hasil tes Pengetahuan
Rendah Sedang Tinggi Score Mean
f (%) f (%) f (%)
Sebelum 11 (55%) 7 (35%) 2 (10%) 10.7
Sesudah 0 4(20%) 16 (80%) 13.4

Dari tabel 1 di atas terlihat bahwa pengetahuan siswa pada saat
latihan pursed lips breathing untuk mencegah terjadinya gangguan
pernafasan pada siswa kelas 5 SDN 015 Kresna menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dari rerata pengetahuan tinggi sebelum dan
setelah pelatihan mengalami peningkatan dari 10 % menjadi 80%.

2) Sikap

Tabel 2. Sikap peserta sebelum dan sesudah latihan pursed lips
breathing untuk mencegah terjadinya gangguan pernafasan

(n=20)
Hasil tes Sikap
Kurang Cukup Aendukung Score Mean
mendukung mendukung
f (%) f (%) f(%)
Sebelum 13 (65%) 5 (25%) 2 (10%) 11.75
Sesudah 0 3 (12.5%) 17 (85%) 16

Dari tabel 2 di atas terlihat bahwa sikap siswa pada saat latihan
pursed lips breathing untuk mencegah terjadinya gangguan pernafasan
pada siswa kelas 5 SDN 015 Kresna menunjukkan adanya peningkatan
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pengetahuan dari rerata sikap mendukung sebelum dan setelah
pelatihan mengalami peningkatan dari 10 % menjadi 85%.

3) Keterampilan

Tabel 3. Keterampilan peserta latihan pursed lips breathing untuk
mencegah terjadinya gangguan pernafasan (n=20)

Hasil tes Ketrampilan
Kurang Cukup  rampil (%) Score Mean
trampil trampil
f (%) f (%)
Sebelum 13 (65%) 5 (25%) 2 (10%) 3.5
Sesudah 0 3 (15%) 17 (85%) 5.75

Dari tabel 3 di atas terlihat bahwa keterampilan siswa pada saat
latihan pursed lips breathing untuk mencegah terjadinya gangguan
pernafasan pada siswa kelas 5 SDN 015 Kresna menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan dari rerata keterampilan sebelum dan
setelah pelatihan mengalami peningkatan dari 10 % menjadi 85%.

b. Pembahasan

Anak usia sekolah merupakan periode penting dalam tahap tumbuh
kembang, pada periode ini juga anak mulai menunjukkan karakteristik
dan kemampuan tersendiri dalam perawatan diri. Selain itu, anak usia
sekolah juga sudah mampu memahami kondisi sakit yang diderita dan
mampu berpartisipasi dalam pemahaman status kesehatannya (Yuliastati,
2019). Penyakit terbanyak pada anak diantaranya adalah penyakit Infeksi
Saluran Pernafasan Akut (Kemenkes, 2018). Dengan demikian data
tersebut menunjukkan bahwa permasalahan perilaku kesehatan anak
sekolah dasar biasanya berkaitan dengan kebersihan perorangan dan
lingkungan. Oleh karena itu penanaman nilai-nilai perilaku di sekolah
dasar merupakan kebutuhan mutlak dan dapat dilakukan melalui
pendekatan UKS (Hidayat dan Argantos, 2020). Penelitian Cahyaningsih
et al., (2018) menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberdayaan keluarga
dengan menggunakan modul latihan pursed lips breathing pada kelompok
intervensi dengan hasil adanya perbedaan rata-rata pengetahuan sebelum
dan sesudah penerapan p-value 0.00. Aspek sikap menunjukkan adanya
pengaruh dengan p-value 0.01. Sedangkan pada aspek keterampilan
dalam latihan pursed lips breathing pengaruhnya p-value 0.00. Beberapa
penelitian telah menunjukkan bahwa latihan pernapasan mengurangi
intensitas serangan asma, mengurangi penggunaan obat, meningkatkan
aktivitas fisik, dan meningkatkan kualitas hidup (Wu et al., 2019).

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada
permasalahan sentral anak usia sekolah yang terkait dengan kelangsungan
hidup anak secara fisik dan lingkungan sekitarnya. Untuk mencapai
potensi tersebut secara penuh maka anak harus berinteraksi secara positif
dengan lingkungan sepanjang hidupnya dan menempatkan keluarga
sebagai mitra dalam merawat anak sakit dalam memenuhi kebutuhan,
menyelesaikan masalah, dan menggunakan sumber-sumber yang tepat
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dalam memenuhi kebutuhan kesehatan (Rizka et al.,2017). Oleh karena
itu, di dalam suatu ekologi manusia, keluarga tidak hanya berkepentingan
untuk memperhatikan faktor-faktor yang mempertahankan kehidupan
dan menjamin kelangsungan hidup anak beserta seluruh kehidupan secara
fisik, tetapi juga berkepentingan untuk memperhatikan faktor-faktor
nonfisik di dalam lingkungan yang menjamin kelangsungan pertumbuhan
anak (Na’imah dan Suwarti, 2016).

Dengan demikian salah satu upaya untuk mencegah terjadinya
gangguan pernafasan adalah melalui latihan nafas untuk mengurangi
gejala sesak nafas pada anak asma yang makin berlanjut adalah dengan
latihan “pursed lips breathing” (latihan nafas menggunakan bibir). Teknik
latihan nafas dengan menggunakan bibir merupakan salah satu tindakan
non farmakologis yang diberikan pada pasien asma untuk membersihkan
sumbatan aliran udara dan membantu menormalkan kecepatan,
kedalaman serta pola pernafasan (Munawar et al., 2020). Tujuan
Pernafasan Pursed-lips adalah melatih otot-otot ekspirasi untuk
memperpanjang ekhalasi dan meningkatkan tekanan jalan nafas selama
ekspirasi, sehingga akan mengurangi jumlah jebakan jalan nafas dan
resistensi (Izadi-avanji dan Adib-Hajbaghery, 2019). Pernafasan Pursed
Lips sering digunakan pada program rehabilitasi selain pasien asma juga
pada pasien COPD (Chronic Obstructive Pulmonary Desease) untuk
meningkatkan efesiensi bernafas serta menurunkan sesak nafas selama
aktivitas. Ketika bibir di kerutkan selama Pernafasan Pursed Lips, terjadi
penurunan laju ekspirasi yang menimbulkan tekanan positip (Anang et
al., 2010). Disamping itu penurunan laju ekspirasi akan meningkatkan
pengosongan paru paru yang dapat memelihara tekanan intrabronchial,
ventilasi udara dan pertukaran gas. Kondisi tersebut akan meningkatkan
saturasi oksigen dan tekanan partial oksigen dalam darah (PaO;) serta
menurunkan tekanan partial karbon dioksida (PaCO;). Kondisi tersebut
juga akan meningkatkan volume tidal serta menurunkan frekwensi
pernafasan (Oemiarti et al., 2010). Pernapasan bibir adalah teknik yang
memungkinkan orang untuk mengendalikan oksigenasi dan ventilasi
mereka. Metode ini mengharuskan seseorang untuk menghirup udara
melalui hidung dan menghembuskan napas melalui mulut dengan aliran
yang lambat dan terkendali. Teknik latihan nafas ini dengan menggunakan
bibir merupakan salah satu tindakan yang diberikan pada pasien asma
untuk membersihkan sumbatan aliran udara dan membantu menormalkan
kecepatan, kedalaman serta pola pernafasan (Rahmi et al., 2023).
Bernapas lewat bibir dapat dilakukan pada rutinitas harian pasien. Setiap
kali dispnea reda, hal itu akan memperkuat penggunaan berkelanjutan
(Nield et al., 2007).

Sekolah  merupakan  kontribusi  terbesar dalam  upaya
mempertahankan status kesehatan anak pada usia sekolah sehingga
selama menjalani proses pertumbuhan dan perkembangan bahwa anak
mungkin akan mengalami gangguan pernafasan seperti penyakit asma
atau gangguan pernafasan lainnya yang didapat dari teman sekolahnya
yang sakit gangguan pernafasan. Melalui kegiatan UKS dapat terus
diberdayakan para siswa yang telah mengikuti pelatihan dan
mengingatkan siswa lainnya untuk melaksanakan Latihan nafas dalam
dengan cara Pursed Lips Breathing yang sangat berguna untuk
mempertahan kesehatannya. Dengan demikian bahwa kegiatan
pengabdian masyarakat ini dengan metode pelatihan menggunakan
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booklet dapat diterapkan dan bermanfaat untuk mencegah terjadinya
gangguan pernafasan, khususnya di lingkungan sekolah.

BOOKLET

PEMBERDAYAAN SISWA
TENTANG LATIHAN “PURSED LIPS BREATHING” UNTUK MENCEGAR
TERJADINYA GANGGUAN PERNAFASAN DI SEKOLAH DASAR KOTA
BANDUNG
(LATIHAN PERNAFASAN MENGGUNAKAN BIBIR)

Disusun Oleh

Hemny Cabynmmgeah
Nussxamaiyah

KEMENTERIAN KESFHATAN RT
POLITEKNTK KESEHATAN KEMENKES
JURUSAN KEPERAWATAN
BANDUNG
2024

Gambar 2. Media Edukasi

Gambar 3. Dokumentasi kegiatan Edukasi

6. KESIMPULAN
Latihan pursed lips breathing untuk mencegah terjadinya gangguan
pernafasan dengan menggunakan booklet terbukti efektif dan mampu
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan para siswa kelas 5 SDN
015 Kresna Kota Bandung.
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Saran

Kegiatan pengabdian masyarakat ini perlu ditindak lanjuti baik oleh
program Usaha kesehatan Sekolah (UKS) di sekolah maupun program kerja di
Puskesmas dengan membuat pemetaan capaian pelaksanaan pelatihan
pursed lips breathing untuk mencegah gangguan pernafasan di Sekolah Dasar
di Wilayah Kerja Puskesmas lainnya.
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